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Abstrak
 

Telah dilakukan pengamatan mengenai interaksi sosial dalam

kelompok gorila (Gorilla gorilla gorilla, Savage & Wyman 1847) jantan di

Pusat Primata Schmutzer (PPS), Taman Margasatwa Ragunan, Jakarta.

Tujuan penelitian adalah mengetahui perilaku sosial kelompok gorila jantan

(Gorilla gorilla gorilla) tanpa keberadaan betina di Pusat Primata Schmutzer.

Subjek penelitian adalah 3 (tiga) ekor gorila jantan, yang terdiri dari 1 (satu)

silverback dan 2 (dua) blackback dengan usia 11--13 tahun. Interaksi sosial

yang diamati adalah interaksi yang terjadi antara 3 pasangan interaksi (PI),

yaitu antara silverback terhadap blackback 1 (PI1), silverback terhadap

blackback 2 (PI2), dan blackback 1 terhadap blackback 2 (PI3). Pengamatan

dilakukan dengan data yang diperoleh berasal dari 18 hari observasi.

Metode yang digunakan yaitu gabungan metode scan sampling dan ad

libitum dengan interval pengambilan sampel selama 5 menit tanpa jeda.

Perilaku sosial yang dicatat meliputi perilaku afiliatif dan perilaku agonistik.

Perilaku afiliatif yang dicatat adalah vokalisasi, mendekat (approach),

mengikuti (follow), kontak (contact), dan saling menelisik (allo-grooming).

Jenis vokalisasi yang berhasil dicatat adalah cutting, contact call, soft panthoot,

pant-hoot, dan growl. Berdasarkan hasil observasi, perilaku afiliatif

pada ketiga pasangan tampak berbeda. Persentase perilaku afiliatif terbesar

terdapat pada PI2 dan terkecil pada PI3. Perilaku agonistik yang dijumpai

adalah perilaku mendorong, menarik, memukul, memukul objek, menggigit,

mengusir, mengejar, meluncur, stare, memukul dada (chest beating), dan

vokalisasi agonistik. Perilaku agonistik dengan level agresi tertinggi terlihat

pada PI3. Perilaku menggigit hanya ditemukan pada PI3. Selama

pengamatan, tidak terlihat jelas adanya peranan silverback sebagai

pemimpin di dalam kelompoknya.
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